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ABSTRAK 
 

 Resort Hemat Energi di Sanur Bali didesain 

dengan memperhatikan kondisi iklim serta 

lingkungan sekitar di Bali, sehingga dapat 

kenyamanan pengguna dengan memanfaatkan 

cahaya matahari serta penghawaan pasif. Resor 

ini diharapkan bisa mengurangi penggunaan 

energi seperti penggunaan lampu dalam kamar 

hotel atau penggunaan ac dengan adanya 

penghawaan alami yang baik 

 Resor ini didesain mengikuti fasilitas serta 

kriteria resor bintang 4. Oleh karena itu, resor ini 

memiliki fasilitas indoor maupun outdoor untuk 

memenuhi aktivitas pengguna serta fasilitas 

resor yang disediakan. Dengan semua fasilitas 

yang disediakan diharapkan mampu memberi 

kenyaman kepada pengguna resor ini.  

 

Kata Kunci: bali, hemat energi, resor 
 

 

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

erubahan iklim sering terjadi dari tahun   

ketahun dan penyebab utama perubahan iklim 

adalah pemanasan global warming yang 

mengacu pada fenomena meningkatnya suhu 

rata-rata global dekat permukaan Bumi. Pada 

saat bangunan selesai dibangun pun bangunan 

pun juga sebagian besar memakai banyak energi.  

Di Bali sendiri perubahan iklim yang dihadapi 

dari tahun ke tahun terus terjadi karena terkena 

oleh dampak global warming. Terusnya terjadi 

pembangunan hotel, villa, resort yang dipakai 

sebagai penginapan turis. Semakin diprediksi 

kedepannya akan terus terjadi pembangunan 

yang semakin mengurangi lapangan kosong 

yang tersedia serta penghijauan sekitar. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor non-

migas yang memiliki potensi besar bagi 

peningkatan devisa negara. Di Indonesia, Bali 

sendiri pariwisata merupakan sumber 

penghasilan yang paling besar didapatkan di 

Bali. 

Untuk itu perlunya solusi karya desain yang 
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Gambar. 1.0  Perspektif bangunan (bird-eye view) Resort Hemat Energi di Sanur, Bali 
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berfokus pada hemat energi serta berfokus pada 

kenyaman pengguna resort dalam bentuk 

Bioklimatik. Dengan adanya solusi pendekatan 

karya tersebut sehingga meminimalkan 

penggunaan energi dari sebuah bangunan 

diharapkan berkurangnya pemakaian energi 

pada bangunan tersebut , sehingga karya desain 

yang dihasilkan tidak terlalu merusak 

lingkungan site sekitar serta menambah beban 

global warming.   
 

 

  
Gambar 1. 1. Tabel banyak turis yang dalam ke bali  

Sumber :  badan pusat statistika Bali 

 

 
Gambar 1. 2. Peningkatan kenaikan iklim 

Sumber : European Climate Foundation 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam 

desain proyek ini adalah bagaimana merancang 

bangunan resort gabungan susunan arsitektur 

Bali yang bisa menghemat penggunaan energi 

yang dihasilkan pada sebuah resort dengan 

mengaplikasikan arsitektur hemat energi pada 

bangunan resort yang dibangun dengan 

memanfaatkan pencahayaan alami serta 

penghawaan yang baik disertai dengan cara 

penghematan energi lainnya. 

 

1.3 Tujuan Perancangan 
 

Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk 

meminimalkan penggunaan energi yang 

dihasilkan dari bangunan untuk mengurangi 

dampak global warming dengan arsitektur hemat 

energi. 
 

1.4 Data dan Lokasi Tapak 

 
Gambar 1. 3. Lokasi tapak 

Sumber : Google Map 

 

Lokasi tapak terletak di Kesiman, Kec. 

Denpasar Tim., Kota Denpasar, Bali, dan 

merupakan lahan kosong. Tapak berada dekat 

dengan pantai. Merupakan daerah pariwisata 

dekat dengan fasilitas umum seperti toko, 

restoran, hotel, dll.  

Gambar 1. 4. Lokasi tapak eksisting. 

Sumber : Foto pribadi 

Data Tapak  

Nama jalan         : Jl. 

Padanggalak Sanur 

Status lahan         : Tanah 

kosong 

Luas lahan         : 11,400 m² 

Tata guna lahan         : Pariwisata 

Koefisien dasar bangunan (KDB)  : 40% 

Koefisien dasar hijau (KDH)   : 40% 

Koefisien luas bangunan (KLB)  : maks 15 

meter 

Aturan pembangunan dari titik pasang pantai : 

100 meter (area boleh disediakan sebagai tempat 

publik) 
(Sumber: Bappeda Denpasar) 
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2. DESAIN BANGUNAN 

 

 2.1 Program dan Luas Ruang  

Pada area penginapan terdapat ruang :  

• Kamar Standar : 50 kamar (1,600 m2) 

• Kamar Suite : 4 kamar (256 m2) 

• Kamar Cottage (VIP) : 2 buah (256 m2) 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Perspektif suasana ruang luar 

 

Pada area bangunan utama tamu memasuki 

area resepsionis lalu menunggu di ruang tunggu 

dan karyawan bisa memasuki area kantor 

management resort pada area belakang 

bangunan. Pada bangunan utama juga terletak 

dapur untuk membuat serta mengantar makanan 

lebih dekat ke kamar hotel dengan pertimbangan 

penghuni hotel menginginkan servis delivery 

makanan ke kamar. Ada juga loading dock di 

bagian belakang bangunan yang digunakan 

untuk menerima barang yang diantar ke dalam 

resort. 

Pada area restoran tersedianya tempat makan 

2 lantai, adanya cafe serta bar didalam bangunan 

tersebut juga. Area restoran terletak dekat 

dengan kolam renang juga.  

Basement juga tersedia tempat parkir mobil 

untuk penginap resort serta adanya parkir motor 

yang disediakan untuk karyawan.  

 Terdapat pula fasilitas yang disediakan adalah 

private spa gasebo yang orang bisa datang pada 

jam tertentu. Kolam renang terletak dekat 

dengan restoran. Tersedianya kolam renang 

untuk orang dewasa serta untuk anak-anak. Ada 

juganya ampiteater yang digunakan untuk acara 

seperti pentas tarian Bali atau acara khusus 

lainnya.  

Dekat dengan ampiteater terlihat sanggah 

yang merupakan tempat persembahyangan 

orang hindu yang diharuskan ada di Bali. Bagian 

bawah site yang mendekati pantai menjadi ruang 

publik berupa taman pantai yang bisa diakses 

orang resort serta orang umum. Fasilitas pada 

taman pantai banyaknya tempat untuk bersantai, 

adanya bar serta water fountain.  

 

REKAPITULASI LUASAN TOTAL 

No.  Jenis Ruang Luas (m2) 

1 Ruang Utama  4,409 

2 Ruang Penunjang 967.76 

3 Ruang Pengelola  336.45 

4 Ruang Servis 242.9 

TOTAL LUAS BANGUNAN  5,186.77 

5 Ruang Parkir  851.84 

TOTAL LUAS 6,038.61 

 
 

2.2 Analisa Tapak dan Zoning 
 

 
Gambar 2. 2. Analisa tapak 

 

 Kebisingan yang masuk ke dalam site cukup 

rendah karena kebisingan yang dihasilkan lebih 

kepada kendaraan yang masuk ke dalam site. 

Sinar matahari yang masuk ke dalam site 

Angin Muson Barat - bergerak dari Benua 

Asia ke Australia ( barat laut ), Oktober – April 

terjadi musim hujan. Angin Muson Timur – 

bergerak dari  Benua Australia ke Asia ( 

tenggara ), April – Oktober terjadi musim panas. 

Angin Laut – angin yang bertiup dari lautan ke 

daratan terjadi pada siang  hari. Arah angin dari 

utara serta tenggara tapak mengingat berbatasan 

dengan laut. 

 
Gambar 2. 3. Denah rumah traditional Bali 

Sumber : Arsitektur Bali 
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Gambar 2. 4. Zoning pada tapak 

Sumber : arsitag 

 

Pembagian zoning pada tapak dimulai 

dengan membagi tapak menjadi 7 area, 

mengikuti pembagian area area pembagunan 

serta fungsi yang dikaitkan oleh denah layout 

rumah traditional Bali. Massa – massa tersebut 

akan saling terhubung sesuai dengan konsep 

perancangan rumah traditional Bali. Berikut 

merupakan alih fungsi bangunan tersebut : 

  

• A > Bale Daja (Bangunan untuk 

tidur) dialih fungsikan menjadi letak 

bangunan untuk penginapan resort  

• B > Bale Delod (tempat untuk 

berkumpul) dialih fungsikan kolam 

renang atau tempat aktivitas 

berkumpul  

• C > Paon (tempat dapur) dialih 

fungsikan menjadi tempat makan 

(restorant ataupun cafe)  

• D > Bale Dauh (tempat kerja) dialih 

fungsikan menjadi kantor tempat 

karyawan dll 

• E > Bale Dangin (tempat untuk 

upacara khusus) dialih fungsikan 

menjadi menjadi tempat untuk acara  

atau ampiteater 

• F > Jineng (tempat Lumbung Padi) 

dialih fungsikan menjadi gudang 

tempat penyimpanan barang  

• G > Angkul-angkul (pintu masuk) 

dialih fungsikan sebagai pintu masuk 

pemedal 

 

Dan setelah dibuatnya pembagian zoning 

sesuai susunan itu dibentuknya susunan 

massa. Disertakan harusnya ada sanggah 

untuk tempat suci persembahyangan khusus 

orang Hindu di Bali.  

 

 
Gambar 2. 5. Bentuk awal pembagian bangunan  

 

 2.3 Pendekatan Perancangan 

Berdasarkan dari permasalahan tujuan dari 

resort ini adalah untuk mengurangi penggunaan 

energi dalam sebuah resort yang merupakan 

salah satu bangunan yang bisa menambahkan 

penghasilan pariwisata di Bali. Sehingga 

pendekatan yang ingin difokuskan adalah sains 

arsitektur. 
 

2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan  

 

 
Gambar 2.6. Site plan 

 

Dalam site plan tergambarkan alur serta bentukan 

resor yang dibangun serta ruang luar yang dibentuk.  

 

 
Gambar 2.7. Tampak keseluruhan 

 

Jalur sirkulasi yang digunakan dalam site 

lebih bermain jalur yang menyambungkan 

fasilitas satu ke fasilitas yang lainnya. .Main 

entrance yang mengundang wisatawan untuk 
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masuk ke dalam fasilitas. Bentuk massa 

bangunan utama memiliki kolom beton ukiran 

Bali serta . Akses kendaraan masuk ke dalam site 

merupakan sejalur dan memasuki basement.  

Fasilitas resort ini dapat dinikmati dari segala 

arah dengan banyak ruang berkumpul bagi 

pengunjung untuk bersantai menikmati 

penginapan di Bali. Material yang digunakan 

pada eksterior adalah material yang 

menampilkan kesan arsitektur Bali, yaitu 

beberapa bangunan mini beratap alang – alang 

pada atap bangunan dan bangunan yang cukup 

besar menggunakan struktur siku kayu.  

  

 3. Pendalaman Desain 

Pendalaman yang dipilih adalah pendalaman 

energi untuk mengemat penggunaan energi yang 

digunakan dalam resort. Hemat energi dari segi 

arsitektur bisa dikaitkan dengan : 

 

• Orientasi bangunan terhadap sinar 

matahari 

• Ventilasi Alami 

• Material 

 

Menggunakan  layout mengikuti aspek rumah 

traditional Bali juga mengurangi panas yang di 

salurkan dari bangunan yang didesain karena 

tiap bangunan sudah terpisah satu sama lain 

sehingga memeberikan jarak dari satu bangunan 

ke bangunan yang lain. 

  

3.1 Orientasi Bangunan 

Radiasi matahari di Indonesia , arah 

tenggara merupakan arah yang paling sedikit 

menerima radiasi matahari. 

 
Gambar 3.1 Tabel SF Indonesia 

Sumber :  data radiasi matahari Indonesia  

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Orientasi keselurahan site 

 Karena tenggara merupakan arah yang 

menerima radiasi matahari paling rendah maka 

seluruh bangunan mengarah ke arah tenggara. 

Bentuk bangunan yang di bentuk juga cukup 

terpisah serta tidak menempel satu lain menjadi 

sebuah massa yang besar untuk mengurangi 

panas yang disebarkan dari satu massa ke massa 

lain. 

 

3.2 Pembayangan 

Pembayang sangat berpotensial untuk 

mengendalikan masuknya radiasi panas 

langsung dari matahari. Pencegahan radiasi 

langsung matahari masuk melalui bukaan 

dilakukan dengan mendesain dimensi bukaan 

berdasarkan hasil perhitungan yang berbasis 

pada sudut jatuh bayangan horisontal (SBH) dan 

sudut jatuh bayangan vertikal (SBV).  

 
Gambar 3.3. SBV bangunan arah tenggara 

 

 Pembayangan tenggara pada bangunan sudah 

baik dilihat SBV yang didapatkan sebesar 35°. 

Sehingga tidak memerlukan penutup serta fasad. 
 

 
Gambar 3.4. SBV serta SBH bangunan arah barat laut 

 

 Arah barat laut radiasi yang dihasilkan cukup 

besar. SBV dari barat laut 65° - 90° melalui atap 

selasar juga diserta SBV 0° - 25° melalui tinggi 

pot bunga yang digantung dekat fasad. SBH dari 

barat laut dari kiri adalah 83° sedangkan dari 

kanan adalah 70°.  
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Fasad kayu jarak variasi 3 cm, 6 cm dan 8 cm 
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Karena arah barat laut banyaknya radiasi 

matahari yang masuk sehingga perlunya fasad 

kayu yang bisa mengurangi banyaknya radiasi 

matahari barat laut yang masuk kedalam 

bangunan , semakin rapat fasad yang diberikan 

makin baik untuk mengurangi radiasi matahari 

yang masuk namun, diberikannya beberapa jarak 

agar memberikan kesan terbuka juga dalam 

bangunan serta memberikan penghawaan pada 

jalur sirkulasi. 

 

3.3 Penghawaan 

 Kenyamanan penghawaan yang masuk pada 

tiap ruang hotel penginapan penting untuk 

memberikan kenyamanan pada penghuni hotel 

apabila penghuni hotel tidak menggunakan ac 

yang tersedia dalam ruangan dan ingin 

menikmati penghawaan alami yang ada dalam 

site. Sehingga adanya cross ventilation yang 

diberikan dalam tiap ruangan hotel. Di hitung 

dari luas Inlet serta Outlet penghawaan kamar.  
 

 
Gambar 3.5. Inlet serta outlet penghawaan  

 

 
 

Gambar 3.5. Rumus aliran udara  

Sumber : Natural Ventilation in Buildings 

 

Perbandingan inlet dengan outlet penghawaan 

cukup besar yaitu dengan luasan 1500 cm2 

dengan 800 cm 2. Lalu juga ditemukan 

penghawaan yang datang melalui inlet sebesar 

18.5 m/s. 

 

Kenyamanan sistem ventilasi angin :  

Q = 0.35 x 1.5 x 5.1 

 = 2.6    

SNI : 0.82    

Kenyamanan sistem ventilasi angin pada ruang 

hotel memenuhi SNI 

 

Pergantian udara per jam : 

Q = 0.025 x 1.2 x 5.1 

    = 0.153 

ACH = (0.153/72) x 3600 

        = 7.65  

SNI : 10  

Kenyamanan pergantian udara pada ruang hotel 

memenuhi SNI 

 
Stack effect di ruang atap berfungsi untuk 

mendinginkan suhu udara agar dapat mengurangi 

atau mencegah peningkatan suhu ruang di bawahnya. 

 
Gambar 3.8. Cross Vnetilation pada kamar standart 

 

3.4 Albedo Material 

Albedo merupakan sebuah besaran yang 

menggambarkan perbandingan antara sinar 

Matahari yang tiba di permukaan bumi dan yang 

dipantulkan kembali ke angkasa dengan terjadi 

perubahan panjang gelombang (outgoing 

longwave radiation). Perbedaan panjang 

gelombang antara yang datang dan yang 

dipantulkan dapat dikaitkan dengan seberapa 

besar energi matahari yang diserap oleh 

permukaan bumi. 
 

 
Gambar 3.9. Isometri dan transformasi bentuk pavilion 

Australia 

 

Permukaan yang berbentuk padat memberikan 

nilai albedo yang lebih besar dibandingkan 

dengan permukaan yang bersifat lembut. Albedo 

umumnya dikaitkan dengan perubahan iklim 

lokal, dan perlu dipahami dalam menganalisis 

perubahan tata guna lahan (land use). Pada 

umumnya, daerah perkotaan memiliki nilai 

albedo yang lebih besar dibandingkan dengan 

daerah pertanian maupun perhutanan, sehingga 

"hot island" selalu merupakan kasus serius di 

daerah perkotaan 

Albedo material yang digunakan ialah :  

• Genteng tanah liat - 0.35 

• Lapisan semen (beton) - 0.27 

• Batu Bata - 0.40 

• Rumput - 0.30 
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• Batu Kali - 0.40 

 

3.5 Automatic Water Heater 

 Menggunakan ac dengan automatic water 

heater. Ac water heater bisa memanaskan 

sebanyak 100 lt untuk 2 kamar mandi.  

 

100 x 4.2 = 4200 watt  

4200 x 2500 = 127.600 watt  

Mengurangi penggunaan water heater normal 

yang  biasanya memakai energi sebanyak 

127.600 watt.   

 

4. Sistem Struktur 

Sistem struktur menggunakan sistem struktur 

sederhana, konstruksi beton dan kayu. Pada 

konstruksi beton yang digunakan , modul kolom 

yang digunakan adalah 8 meter, dengan dimensi 

balok 80cm. Dengan modul kolom 8 x 8 meter, 

sedangkan bata ringan digunakan sebagai 

material pengisi dinding. Konstruksi atap pada 

massa ini menggunakan kuda-kuda kayu 8/12.  

Pada bangunan restoran memiliki kolom 8 x 

8 mengikuti struktur bangunan penginapan. 

Sedangkan pada bangunan utama digunakan 

struktur beton dengan modul kolom 5 x 5 meter.  
 

 
Gambar 4.0 Detail system struktur penginapan 

 

5. Sistem Utilitas 

 

5.1 Sistem Utilitas Air Bersih dan Kotor 

Sistem utilitas air bersih menggunakan 

sistem downfeed Sistem ini membutuhkan 

tandon bawah dan tandon atas. 

 

 
Gambar 5.1. Sistem utilitas air hujan 

 

5.2 Sistem Utilitas Air Kotor 

Sedangkan sistem utilitas air kotor 

menggunakan sistem grouping dengan beberapa 

septic tank dan sumur resapan. 

 

 
Gambar 5.2 Sistem utilitas air kotor 

 

5.3 Sistem Utilitas Air Hujan 

Sistem utilitas air bersih menggunakan bak 

kontrol pada perimeter tiap massa yang 

kemudian akan dihubungkan ke bak kontrol 

pada perimeter tapak, dan akan dibuang ke 

sungai dan saluran kota. 

 

5.4 Sistem Tangga Darurat 

 

 

 
Gambar 5.3. Sistem utilitas tangga darurat 

 

Diletakkannya 3 tangga darurat agar bisa 

mudah dicapai dengan mudah oleh penginap 

hotel. Aturan jarak yang bisa dicapai untuk 

tangga darurat ialah 25 meter 

 

5.5 Sistem Tata Udara 

Sistem tata udara menggunakan sisem VRV 

pada performance hall. Sistem ini memiliki 

tingkat kebisingan rendah, hemat listrik, dan 

hemat tempat. Sistem ini juga dapat mengatur 

jadwal dan temperatur AC secara komputerisasi. 

Sedangkan sistem penghawaan pada massa yang 

lain menggunakan AC split dan penghawaan 

alami. 

 

5.6 Sistem Listrik 

Distribusi listrik menggunakan gardu PLN 

yang kemudian didistribusikan melalui trafo, 

genset, MDP, dan SDP pada tiap massa. 
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6. KESIMPULAN 

Perancangan Resort Hemat Energi di Sanur 

Bali diharapkan membawa dampak positif untuk 

penghematan hemat energi dalam bidang 

pariwisata pulau Bali dan juga Indonesia, dengan 

banyaknya wisatawan mancanegara dan 

domestik yang berkunjung. Selain itu fasilitas ini 

juga diharapkan dapat membantu 

mempromosikan pulau Bali sebagai salah satu 

tujuan wisata dunia. Perancangan ini telah 

mencoba menjawab permasalahan perancangan, 

yaitu bagaimana merancang bangunan resort 

yang bisa menghemat penggunaan energi yang 

dihasilkan pada sebuah resort dengan 

mengaplikasikan arsitektur hemat energi pada 

bangunan resort yang dibangun dengan 

memanfaatkan pencahayaan alami serta 

penghawaan yang baik disertai dengan cara 

penghematan energi lainnya. 
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